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 Abstract: Penelitian ini dilakukan di Oberoi Hotel 
Lombok yang bertujuan untuk mengetahui peran 
wellness activities terhadap lama tinggal 
wisatawan. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis data yang bersifat 
kualitatif. Dalam penelitian ini subyek penelitiannya 
antara lain SPA Manager, SPA Senior, Marketing, 
Wisatawan, Reservasi . Untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini, maka digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data antara lain; Wawancara 
Mendalam, Observasi, dan Studi Dokumentasi. 
Wellness activities yang dilakukan oleh wisatawan 
selama stay di Oberoi Hotel adalah wisatawan 
mengambil beberapa spa treatmen unggulan 
seperti package treatment, body massage, facial, 
scrub, mandi lulur,hot stone, dan beberapa fasilitas 
yoga seperti anti gravity yoga, hatha yoga, asthanga 
yoga, yin yoga session.dan fasilitas kebugaran 
seperti tennis court dan gymnasium. Walaupun 
demikian peran wellness activities nya tidak 
signifikan didalam menambah jumlah extend atau 
perpanjangan lama tinggal, karena  rata-rata tamu 
yang lama tinggal ternyata senang dengan 
pelayanan yang sangat ramah, merasa nyaman 
berada di hotel tersebut,  sangat menikmati fasilitas 
yang disediakan,hidangan disajikan sangat cepat. 
Hal ini membuat wisatawan merasakan nyaman 
selama long stay di Oberoi Hotel. 

Keywords:  
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Tinggal, & Oberoi Hotel. 

 
PENDAHULUAN 

Wellness tourism activities adalah kegiatan pariwisata dimana pelakunya 
menginginkan adanya kesehatan dan kebugaran dengan melakukan aktivitas pariwisata ini. 
Wellnes tourism  activities berpusat tiga bidang utama yaitu pada kegiatan yang terkait 
dengan SPA, Kesehatan (Medicine) dan Olah Raga (Sport). Orang berwisata ke tiga bidang 
tersebut semata-mata ingin mencari kebugaran dan kesehatan bagi tubuhnya. (Ling-Mei Ko, 
2018). Bidang ini semakin marak dewasa ini karena usia harapan hidup penduduk dunia 
sekarang ini semakin meningkat. Kegiatan kepariwisataan yang dilakukan oleh wisatawan 
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ke destinasi wisata tidak terlepas dengan tempat persinggahan atau hotel. Salah satu hotel 
ternama di Kabupaten Lombok Utara  menyediaan fasilitas penginapan bagi wisatawan yang 
berkunjung di hotel tersebut. Oberoi Hotel Lombok saat ini sedang gencar-gencarnya 
menawarkan wellness activities karena Oberoi Hotel Lombok memiliki potensi besar untuk 
mengembangkan jenis wisata ini. Masalah-masalah wellness dengan lama tinggal 
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain pelayanan yang masih belum optimal, tingkat 
promosi yang masih belum maksimal, serta berkembangnya wellness-wellness serupa di 
Pulau Lombok. Berdasarkan atas hal tersebut maka sangatlah perlu untuk dipahami dan 
diperkenalkan kepada tamu agar peluang ini tetap berjalan sebagaimana mestinya. Maka 
dalam hal ini dibutuhkan kajian yang komperhensif untuk dapat menjelaskan keterkaitan 
antara peran wellness tourism activities terhadap lama tinggal di Oberoi Hotel Lombok. 
 
LANDASAN TEORI 
1) Perilaku Konsumen 
 Menurut Loudon dan Bitta (Buchari Alma, 2008:236) “Tourist behavior may be defined as 
the decision process and physical activity individuals engage in when evaluating, acquiring, 
using, or disposing of goods and services”. (Perilaku wisatawan adalah proses pengambilan 
keputusan dan kegiatan fisik individu-individu yang semuanya ini melibatkan individu dalam 
menilai, mendapatkan, menggunakan, atau mengabaikan barang-barang dan jasa-jasa).  
2) Posisi Health and Wellness dalam Bisnis Pariwisata 
  Menurut Kaspar (dalam Mueller dan Kaufmann, 2007), Wellness tourism padakonsep 
bisnis pariwisata adalah sub bagian dari health tourism sederajat dengan bisnis pariwisata 
lainnya. Health tourism dikategorikan menjadi illness preventiontourism dan 
spa/convalescence tourism. Health and wellness tourism termasuk pada illness prevention 
tourism yang di dalamnya dikategorikan menjadi jasa kesehatan dan jasa kebugaran. 
3) Perbedaan Medical dan Health Tourism 
   (Rogayah, 2007) health-tourism dan medical-tourism adalah dua hal yang berbeda, 
dimana health tourism dapat diartikan sebagai pariwisata kesehatan berupa perjalanan 
untuk pemeliharaan dan atau pemulihan kesehatan yang pada hakekatnya dilakukan oleh 
orang yang sehat, tidak menderita suatu penyakit, atau orang yang baru sembuh dari 
perawatan. Sedangkan medical tourism lebih condong menyangkut tindakan medik 
pengobatan (cure), operasi dan atau tindakan medik lainnya, yang dilakukan terhadap 
penderita suatu penyakit atau kelainan kondisi kesehatannya. 
4) Jenis dan Bentuk Produk Health and Wellness Tourism 
Menurut Kaspar (dalam Mueller dan Kaufmann , 2007), kebutuhan akan produk health and 
wellness akan terus berkembang dan menjadi beragam tergantung pada faktor sosial dan 
kepekaan lingkungan. Jika manusia masih memiliki rasa untuk memanjangan diri “self 
responsibility” maka pasti akan membutuhkan jasa health and wellness tersebut. Health and 
Wellness produk dapat dikategorikan pada  beberapa kelompok yakni; (1) mind mental 
activity/education, (2) health nutrion/diet,(3) body physical fitness/beauty care, dan (4) 
relaxation rest/meditation. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Oberoi Hotel Lombok, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok 
Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Jarak waktu tempuh dari Kota Mataram ke 
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Oberoi Hotel Lombok kurang lebih satu jam sedangkan jarak waktu tempuh dari Lombok 
International Airport ke Oberoi Hotel Lombok adalah 2 jam.    Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis data yang bersifat kualitatif. 

Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah: SPA Manager, SPA Senior, 
Marketing, Reservasi dan Wisatawan. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: Wawancara Mendalam, Observasi, dan 
Studi Dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Gambaran Umum Oberoi Hotel Lombok 

          Hotel The Oberoi Lombok mulai dibangun pada tahun 1996 sebagai tahun peletakan 
batu pertama, sedangkan Grand Opening-nya Hotel The Oberoi Lombok baru dilakukan 
pada tahun 1997 dan sampai saat ini masih beroperasi dengan aktif, sebagai sarana 
akomodasi para wisatawan baik lokal maupun mancanegara. 
           Hotel The Oberoi Lombok merupakan hotel bintang lima berlian yang bertaraf 
internasional.Saat ini Hotel Oberoi Lombok dipimpin oleh seorang  General Manager (GM) 
dari India yang bernama Sunit Mukija sebagai salah satu orang yang dipercaya oleh 
corporate oberoi untuk memimpin oberoi dan menjalankan industri pariwisata yang ada 
di Indonesia, khususnya di Pulau Lombok. 
           Hotel The Oberoi Lombok menjadi salah satu hotel yang pertama kali 
direkomendsikan oleh Conde Nas Traveler Holiday dengan penghargaan award sebagai 
hotel yang paling cocok bagi wisatawan untuk berlibur. Selain itu juga Hotel The Oberoi 
Lombok tergabung dalam anggota dari  Leading Hotel Of The Word (LHW) dan Small 
Luxury Hotel Of The Word (SLH). 

2) Penyajian Data tentang Wellness Activities di Oberoi Lombok  
Oberoi Hotel menyediakan fasilitas wellness ini sebagai sarana dalam untuk 

meningkatkan kesehatan fisik maupun psikologi dalam bentuk berbagai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk yang berkaitan dengan wellness activities seperti Spa,Yoga 
meditasi. Oleh Karen itu Oberoi menyediakan sarana dan prasarana itu dengan tujuan 
meningkatkan pengalaman wisatawan selain itu juga secara spesifik wellnessactivities ini 
berperan penting dalam meningkatkan kesehatan baik secara mental ataupun spiritual 
dari wisatawan yang menikmatinya sehingga wisatawan juga tidak menikmati dari segi 
fasilitas kamarnya akan tetapi juga kepuasan dari sisi wellnessnya atau lebih dari ke sisi 
kesehatannya. 

3) Peran Wellness Activities Terhadap Lama Tinggal Wisatawan 
Untuk menganalisis peran wellness activities lama tinggal wisatawan, jadi dianalisis 
berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah yang melakukan wellness activities, 
data yang digunakan adalah data yang diambil sample pada tahun 2019, jumlah total tamu 
yang menginap pada tahun 2019 adalah 5603 orang dan total room night adalah 2667. Dari 
5603 orang yang menginap mereka telah melakukan pemesanan kamar sekaligus salah satu 
produk wellness melalui   travel agent atau genera lnya kebanyakan tamu yang honeymooner 
sekitar 50%  sekaligus include dengan spa , tentunya  travel agent sudah pasti ketika tamu 
honeymooner tamu akan datang ke spa tiba di Hotel. Pada travel agent setiap kali tamu 
mereka yang honeymooner beberapa kali stay mereka sudah langsung mendapatkan satu 
kali 60 menit massage, kemudian tamu-tamu special yang lain biasanya mereka akan 
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reservasi melalui on request misalkan pada direct booking atau dari online mereka biasanya 
calling melalui concierge atau calling melalui General Manager dan mereka akan over 
beberapa special yang cocok bagi mereka yang melakukan honeymooner seperti spa. 

 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah diorbitkan di bab sebelumnya 
tentang Peran Wellness Activities Terhadap Lama Tinggal Wisatawan di Oberoi Hotel Lombok 
adalah:  bahwa wellness activities yang dilakukan oleh wisatawan selama stay di Oberoi Hotel 
adalah wisatawan mengambil beberapa spa treatmen unggulan seperti package treatment, 
body massage, facial, scrub, mandi lulur,hot stone, dan beberapa fasilitas yoga seperti anti 
gravity yoga, hatha yoga, asthanga yoga, yin yoga session.dan fasilitas kebugaran seperti 
tennis court dan gymnasium. Walaupun demikian peran wellness activities nya tidak 
signifikan didalam menambah jumlah extend atau perpanjangan lama tinggal, karena  rata-
rata tamu yang lama tinggal ternyata senang dengan pelayanan yang sangat ramah, merasa 
nyaman berada di hotel tersebut,  sangat menikmati fasilitas yang disediakan,hidangan 
disajikan sangat cepat. Hal ini membuat wisatawan merasakan nyaman selama long stay di 
Oberoi Hotel. 
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